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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

buku ini dengan baik. Buku ini berjudul “Buku Ajar Komunikasi 

Terapeutik Keperawatan”. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih 

bagi semua pihak yang telah mendukung dan kontribusi dalam 

penulisan dan penerbitan buku ini.  

Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang konsep-konsep dasar dalam komunikasi  

sebagai modal dasar perawat berkomunikasi terapeutik saat 

merawat pasien baik di tatanan Rumah Sakit, Puskesmas ataupun 

Homecare.  

Buku Ajar Komunikasi Terapeutik Keperawatan ini merupakan 

sebuah buku yang dapat digunakan oleh dosen dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya Program Studi 

Keperawatan. Buku ini umum dapat digunakan sebagai panduan 

dan referensi mengajar menyesuaikan Rencana Pembelajaran 

Semester di lingkungan kampus dan lainnya. 

Secara garis besar, buku ajar ini membahas tentang pemahaman 

dasar tentang konsep utama dalam pemberian layanan dalam 

berkomunikasi. Buku ini disusun secara sistematis mencakup 

beberapa topik penting, mulai konsep komunikasi terapeutik, 

karakteristik perawat, self awareness, dimensi respon dan tindakan, 

tahapan komunikasi terapeutik, hambatan dalam komunikasi 

terapeutik, teknik komunikasi terapeutik pada anak, komunikasi 

terapeutik pada lansia dan komunikasi terapeutik mengatasi klien 

yang marah. 

Ditulis dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, buku ajar 

ini dirancang untuk digunakan oleh dosen dalam kegiatan 

pembelajaran mahasiswa. Kami berharap buku ini memberikan 
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wawasan berharga dan menjadi panduan yang berguna dalam 

memahami dan mempelajari dalam berkomunikasi yang baik 

dengan situasi dan kondisi yang dialami klien. 

Buku ini mungkin masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik para pemerhati sungguh penulis 

harapkan. Semoga buku ini memberikan manfaat dan menambah 

khasanah ilmu pengetahuan.  

 

Jawa Timur, Agustus 2024 

Tim Penulis 
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KEGIATAN BELAJAR 1 

KONSEP KOMUNIKASI TERAPEUTIK 

 

 

DESKRIPSI PEMBELAJARAN 

Perawat memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar meliputi aspek bio, psiko, social, spiritual dan kultural.  Aspek-

aspek tersebut harus dipenuhi secara seimbang. Sebagai makhluk 

social, manusia tidak terlepas dari kebutuhan komunikasi atau 

interaksi antara satu dengan yang lainnya. Interaksi dengan 

lingkungan, pasien, dan petugas kesehatan dapat memicu 

terjadinya stress. Stres berpengaruh terhadap proses kesembuhan 

pasien. Komunikasi terapeutik dapat mendukung penurunan stress 

yang dihadapi pasien selama masa perawatan. Sikap perawat 

dalam komunikasi terapeutik menggambarkan penerimaannya 

terhadap keberadaan pasien sehingga memberikan rasa nyaman 

bagi pasien untuk berbagi tentang permasalahan atau keluhan 

kesehatan yang dihadapi. Sikap perawat yang diharapkan oleh 

pasien seperti senyum, sapa, salam dan sikap ramah lainnya. 

Begitu pula perawat mengharapkan pasien kooperatif terhadap 

pelayanan kesehatan yang diberikan sehingga memberikan kerja 

sama yang saling mengutungkan. Pada bab ini mahasiswa 

mempelajari tentang konsep komunikasi terapeutik. Diharapkan 

mahasiswa memiliki wawasan dan pemahaman tentang pengertian 

komunikasi, komponen komunikasi, pengertian komunikasi 

terapeutik, tujuan komunikasi terapeutik, fungsi komunikasi 

terapeutik, prinsip komunikasi terapeutik serta komunikasi sebagai 

terapi.  

 

KOMPETENSI PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan 

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan: 

1. Mampu memahami pengertian komunikasi. 
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KEGIATAN BELAJAR 4 

DIMENSI RESPON DAN DIMENSI TINDAKAN DALAM 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK  

 
 
DESKRIPSI PEMBELAJARAN 

Pada bab ini mahasiswa mempelajari tentang dimensi respon dan 

dimensi tindakan dalam komunikasi terapeutik. Diharapkan 

mahasiswa memiliki pemahaman dimensi respon dan tindakan 

untuk mengaplikasikan komunikasi terapeutik dalam pemberian 

asuhan keperawatan. 

 

KOMPETENSI PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan 

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan: 

1. Mampu menguraikan dimensi respon dan dimensi tindakan. 

2. Mampu menjelaskan karakteristik dimensi respon dan dimensi 

tindakan. 

3. Mampu menjelaskan contoh dimensi respon dan dimensi 

tindakan. 

 

PETA KONSEP PEMBELAJARAN 
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A. KOMUNIKASI TERAPEUTIK 

Komunikasi terapeutik adalah proses komunikasi yang dilakukan 

antara profesional kesehatan (seperti dokter, perawat, psikolog, 

terapis) dengan pasien atau klien mereka dalam konteks perawatan 

atau intervensi terapeutik. Tujuan utama dari komunikasi terapeutik 

adalah untuk menciptakan hubungan yang saling percaya dan 

mendukung, yang memungkinkan pasien untuk merasa didengar, 

dipahami, dan didukung secara emosional. Komunikasi terapeutik 

bukan sekadar pertukaran informasi, tetapi juga melibatkan 

keterlibatan yang empatik, responsif, dan terfokus pada kebutuhan 

pasien untuk mencapai tujuan terapeutik yang diinginkan. 

Beberapa karakteristik penting dari komunikasi terapeutik termasuk 

kejelasan dalam penyampaian informasi, kemampuan untuk 

mendengarkan secara aktif dan memahami perspektif pasien, 

penggunaan bahasa yang sesuai dan dapat dipahami, serta 

keterbukaan untuk menggali dan mengatasi emosi atau 

kekhawatiran yang mungkin dirasakan pasien. Komunikasi 

terapeutik juga sering melibatkan non-verbal seperti kontak mata, 

ekspresi wajah, dan gerakan tubuh yang mendukung keterbukaan 

dan rasa aman bagi pasien. 

Secara keseluruhan, komunikasi terapeutik tidak hanya merupakan 

keterampilan yang penting dalam praktek kesehatan, tetapi juga 

merupakan aspek penting dalam membangun hubungan yang 

mendukung dan membantu dalam proses penyembuhan dan 

perawatan pasien. 

 

B. KOMUNIKASI VERBAL DAN NONVERBAL 

Dalam konteks komunikasi antara perawat dan klien, baik 

komunikasi verbal maupun non-verbal memiliki peran penting 

dalam membangun hubungan yang baik dan efektif. Berikut adalah 
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jenis-jenis komunikasi verbal dan non-verbal yang sering digunakan 

dalam interaksi antara perawat dan klien: 

1. Komunikasi Verbal 

Penyampaian pesan melalui mulut (lisan). Komunikasi ini dapat 

dilakukan secara langsung melalui pembicaraan tatap muka, 

atau secara tidak langsung melalui telepon dan lain-lain.  

a. Pertanyaan Terbuka : Pertanyaan yang dirancang untuk 

mendorong klien untuk berbicara lebih banyak dan secara 

terbuka mengenai perasaan, pikiran, atau pengalaman 

mereka. 

Contoh: "Bagaimana perasaan Anda hari ini?" 

b. Pernyataan Reflektif : Mengulang kembali atau 

memasukkan kembali perasaan atau informasi yang telah 

disampaikan oleh klien untuk menunjukkan pemahaman 

dan empati. 

Contoh: "Saya mendengar bahwa Anda merasa khawatir 

tentang hasil tes yang akan datang." 

c. Memberikan Instruksi atau Informasi: Menyampaikan 

informasi medis atau instruksi perawatan kepada klien 

dengan jelas dan tepat. 

Contoh: "Anda perlu minum obat ini tiga kali sehari setelah 

makan." 

d. Memberikan Umpan Balik: Memberikan evaluasi atau 

tanggapan terhadap apa yang dikomunikasikan oleh klien, 

termasuk reaksi terhadap perubahan atau progres 

kesehatan mereka. 

Contoh: "Saya melihat bahwa Anda lebih stabil secara 

emosional minggu ini." 

e. Menjelaskan Proses atau Prosedur: Menjelaskan langkah-

langkah atau prosedur medis yang akan dilakukan kepada 

klien untuk mempersiapkan mereka secara fisik dan 

emosional. 

Contoh: "Ini adalah prosedur yang akan kami lakukan besok 

pagi. Mari saya jelaskan apa yang akan terjadi." 
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2. Komunikasi Nonverbal 

Ini adalah komunikasi tidak langsung tetapi terjadi melalui 

ekspresi wajah atau bahasa tubuh, atau bahasa isyarat. 

Beberapa sinyal nonverbal yang mengungkapkan emosi dan 

perasaan yang diungkapkan oleh lawan bicara diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Bahasa Tubuh: Menunjukkan sikap terbuka, kontak mata 

yang memadai, dan ekspresi wajah yang mendukung untuk 

menunjukkan perhatian dan keterlibatan. 

Contoh: Memperhatikan posisi duduk yang santai dan 

bersikap terbuka. 

b. Ekspresi Wajah: Menyampaikan empati, kehangatan, atau 

keseriusan melalui ekspresi wajah yang sesuai dengan 

konteks percakapan. 

Contoh: Senyum ringan untuk menunjukkan dukungan atau 

simpati. 

c. Gerakan Fisik: Gerakan tangan atau kepala yang 

mendukung percakapan atau memberi penekanan pada 

informasi tertentu. 

Contoh: Mengangguk kepala untuk menunjukkan 

pemahaman atau persetujuan. 

d. Tone dan Intonasi Suara: Menggunakan nada suara yang 

hangat, tenang, dan mengarahkan untuk menenangkan 

klien atau menyampaikan informasi penting dengan jelas. 

Contoh: Menggunakan intonasi yang tenang dan stabil 

ketika menjelaskan diagnosis atau rencana perawatan. 

e. Proxemics (Jarak Fisik): Menyesuaikan jarak fisik antara 

perawat dan klien sesuai dengan kebutuhan untuk 

membangun kepercayaan dan kenyamanan. 

Contoh: Memastikan tidak terlalu dekat atau terlalu jauh saat 

berkomunikasi, untuk mempertahankan batas-batas pribadi 

yang tepat. 

Kombinasi yang tepat antara komunikasi verbal dan non-verbal 

memungkinkan perawat untuk membangun hubungan 
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terapeutik yang kuat dengan klien, memfasilitasi pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan klien, dan menyediakan 

perawatan yang empatik dan efektif. 

 

C. PENGERTIAN TEKNIK KOMUNIKASI TERAPEUTIK 

Teknik komunikasi terapeutik dapat didefinisikan sebagai 

keterampilan komunikasi yang digunakan oleh profesional 

kesehatan untuk membangun hubungan yang terapeutik dan efektif 

dengan pasien. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kepercayaan, pemahaman, dan kerjasama antara pasien dan 

penyedia layanan kesehatan, serta membantu mencapai tujuan 

perawatan yang optimal 

Beberapa karakteristik utama dari teknik komunikasi terapeutik 

meliputi: 

1. Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan 

perasaan dan pengalaman pasien. 

2. Keterbukaan: Keterbukaan untuk mendengarkan dan 

menerima perasaan, pikiran, dan informasi dari pasien tanpa 

prasangka. 

3. Respek: Memperlakukan pasien dengan hormat dan 

menghargai nilai-nilai, kepercayaan, dan keinginan mereka. 

4. Pemahaman: Mencoba untuk memahami perspektif dan 

pengalaman unik pasien. 

5. Konsentrasi: Fokus pada pasien secara penuh saat 

berinteraksi, tanpa terganggu oleh hal lain. 

6. Refleksi: Menggunakan teknik refleksi untuk mengonfirmasi 

pemahaman dan memberikan kesempatan kepada pasien 

untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi perasaan mereka 

sendiri. 

 

Teknik komunikasi terapeutik sangat penting dalam konteks 

perawatan kesehatan, karena dapat meningkatkan kepatuhan 
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KEGIATAN BELAJAR 8 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA ANAK 

 

 

DESKRIPSI PEMBELAJARAN 

Pada bab ini mahasiswa mempelajari komunikasi terapeutik pada 

anak. Diharapkan Mata kuliah ini memberikan pengalaman belajar 

mahasiswa didalam penguasaan konsep, prinsip, dan teknik 

komunikasi terapeutik. Pembelajaran dirancang sehingga 

memungkinkan mahasiswa mampu mensimulasikan komunikasi 

terapeutik dengan klien.   

 

KOMPETENSI PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan 

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan: 

1. Mampu menguraikan definisi dan tujuan komunikasi terapeutik 

pada anak  

2. Mampu menjelaskan komunikasi terapeutik sesuai tingkat 

perkembangan anak dan tahapannya 

3. Mampu menguraikan teknik-teknik dan tahap-tahap  komunikasi 

terapeutik pada anak 

4. Mampu menerapkan komunikasi terapeutik dan hambatan 

dalam praktek. 

PETA KONSEP PEMBELAJARAN 
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KEGIATAN BELAJAR 9 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA LANSIA 

 

DESKRIPSI PEMBELAJARAN 

Pada bab ini mahasiswa mempelajari komunikasi terpeutik pada 

lansia. Diharapkan mahasiswa memiliki wawasan dan pemahaman 

untuk modal dasar mempelajari komunikasi terapeutik pada lansia. 

 

KOMPETENSI PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan 

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan: 

1. Mampu menguraikan Pengertian komunikasi terapeutik pada 

lansia 

2. Mampu menjelaskan tujuan komunikasi terpeutik pada lansia 

3. Mampu menjelaskan model komunikasi pada lansia 

4. Mampu memaparkan faktor yang mempengaruhi komunikasi 

terapeutik pada lansia  

5. Mampu menjelaskan hambatan komunikasi terapeutik pada 

lansia 

6. Mampu menjelasakan Tekhnik komunikasi terapeutik pada 

lansia 

7. Mampu menjelaskan Hal-hal yang harus diperhatikan saat  

komunikasi terapeutik pada lansia 
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KEGIATAN BELAJAR 10 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK KLIEN YANG MARAH 

 

DESKRIPSI PEMBELAJARAN 

Pada BAB ini mahasiswa mempelajari komunikasi terapeutik 

mengatasi klien marah. Diharapkan mahasiswa memiliki wawasan 

dan pemahaman dalam melakukan komunikasi terapeutik klien 

dalam mengatasi marah. 

KOMPETENSI PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan 

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan : 

1. Mampu memahami dan menjelaskan pengertian komunikasi 

terapeutik klien yang marah. 

2. Mampu memahami dan menjelaskan Teknik komunikasi 

terapeutik klien yang marah. 

3. Mampu memahami dan menjelaskan rentang respon marah. 

4. Mampu memahami dan menjelaskan ciri-ciri marah. 

5. Mampu memahami dan menjelaskan penyebab marah.  

6. Mampu memahami dan menjelaskan sikap dan cara 

menghadapi klien yang marah.  

7. Mampu memahami dan menjelaskan terapi marah.  

PETA KONSEP PEMBELAJARAN 
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c. Mengarahkan klien untuk menyelesaikan masalah mereka 

sendiri 

d. Menyuruh klien untuk merenungkan perasaan mereka 

e. Menyampaikan nasihat langsung tentang cara mengatasi 

emosi 

 

4. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan langkah efektif 

dalam mengelola kemarahan klien melalui komunikasi 

terapeutik? 

a. Validasi perasaan klien 

b. Membiarkan klien mengekspresikan kemarahannya secara 

terbuka 

c. Menantang klien untuk mengubah perspektifnya 

d. Menetapkan batasan yang jelas selama sesi 

e. Menggunakan bahasa tubuh terbuka dan ramah 

 

5. Ketika berhadapan dengan klien yang sangat marah, seorang 

terapis harus... 

a. Mengabaikan kemarahan klien untuk fokus pada masalah 

utama 

b. Mengalihkan topik pembicaraan secepat mungkin 

c. Berusaha memahami sumber kemarahan dan 

menunjukkan empati 

d. Menyuruh klien untuk menenangkan diri sebelum 

melanjutkan 

e. Menggunakan humor untuk meredakan ketegangan 

 

J. LATIHAN 

1. Jelaskan konsep komunikasi terapeutik dan bagaimana hal ini 

dapat digunakan untuk membantu klien yang sedang marah! 

2. Sebutkan dan jelaskan tiga teknik komunikasi terapeutik yang 

dapat digunakan saat berinteraksi dengan klien yang marah. 

Berikan contoh untuk masing-masing teknik. 
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3. Bagaimana cara seorang perawat membangun hubungan 

saling percaya dengan klien yang marah? Diskusikan 

pentingnya membangun hubungan ini dalam konteks 

perawatan kesehatan. 

4. Apa saja kesalahan umum yang sering dilakukan oleh tenaga 

kesehatan saat berkomunikasi dengan klien yang marah, dan 

bagaimana cara menghindarinya? 

5. Diskusikan pentingnya mendengarkan aktif dalam komunikasi 

terapeutik. Bagaimana teknik ini dapat membantu dalam 

meredakan kemarahan klien? Berikan contoh situasi di mana 

mendengarkan aktif sangat penting! 
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